
 

 

 

 

 

INOVASI TEKNOLOGI 

DIGITAL PADA SISTEM 

FERTIGASI 

TAMAN SEKOLAH  

SMAN 1 KRAKSAAN 

PROBOLINGGO 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Sebagai wujud dari tri dharma perguruan tinggi, program studi Agroteknologi 

Fakultas Pertanian Peternakan Universitas Muhammadiyah Malang melaksanakan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat. Salah satunya adalah mengembangkan inovasi teknologi 

digital. Bertempat di area greenhouse SMAN 1 Kraksaaan, instalasi sistem fertigasi 

dilaksanakan pada Tanggal 11 Desember 2021.  

Fertigasi adalah teknik aplikasi unsur hara melalui sistem irigasi. Sesuai dengan 

pengertian fertigasi sendiri yang merupakan singkatan dari fertilisasi (pemupukan) dan 

irigasi. Sumber lain menyebutkan definisi fertigasi adalah sistem irigasi atau pengairan yang 

dilakukan bersama-sama dengan aplikasi pupuk. Teknik fertigasi sangat cocok diterapkan 

dalam budidaya tanaman di daerah dengan jumlah air yang terbatas, karena jumlah air yang 

digunakan dalam teknik fertigasi dapat diatur. Dengan teknik fertigasi biaya tenaga kerja 

untuk pemupukan dapat dikurangi, karena pupuk diberikan bersamaan dengan penyiraman. 

Keuntungan lain adalah peningkatan efisiensi penggunaan unsur hara karena pupuk diberikan 

dalam jumlah sedikit tetapi kontinyu; serta mengurangi kehilangan unsur hara (khususnya 

nitrogen) akibat ‘leaching’ atau pencucian dan denitrifikasi (kehilangan nitrogen akibat 

perubahan menjadi gas). 

 

Gambar 1. Instalasi Sistem Fertigasi di area Greenhouse 

 

Hochmuth (1992) menjelaskan bahwa pupuk yang diberikan secara fertigasi dengan 

irigasi tetes menyebar rata dan seragam ke sistem perakaran tanaman dan mengefisienkan 

pemberian dosis sehingga dosis yang diberikan dapat diberikan sesuai dengan kebutuhan 

tanaman dan sesuai dengan tahap pertumbuhannya. Jika diaplikasikan dalam sistem irigasi 



tetes atau fertigasi dapat menjaga kesegaran daun dan meningkatkan jumlah dan mutu hasil 

panen. Penelitian yang dilakukan oleh Gumelar (2005) terhadap tanaman cabai merah 

menunjukkan bahwa perlakuan fertigasi mampu meningkatkan tinggi tanaman pada umur 6 

hingga 10 MST, meningkatkan bobot kering tanaman, mempercepat waktu anthesis 50%, 

mempercepat pematangan buah 50%, meningkatkan bobot buah per tanaman dan bobot buah 

per hektar jika dibandingkan dengan perlakuan irigasi air yang terpisah dengan pemupukan.  

Biernbaum dan Versluys (1998) menyatakan terdapat beberapa metode irigasi yang 

digunakan dalam fertigasi yaitu metode konvensional (hand watering), irigasi tetes (drip 

irrigation), sistem pengkabutan (fog system), irigasi berputar (springk ler irrigation), dan sub 

irigasi. Metode sub irigasi adalah metode yang dilakukan dengan mendistribusikan air ke 

bawah permukaan tanah dengan tujuan untuk memberikan kelembaban pada daearah di 

sekitar perakaran (Harjadi 1989). Keuntungan dari penggunaan sistem sub irigasi antara lain 

pertumbuhan tanaman lebih seragam, mengurangi pengunaan air dan pupuk, dan mengurangi 

pencucian hara (Elliot 1990). Sub irigasi substrat lebih mudah dalam penggunaannya karena 

proses kapilaritas dan memelihara tekstur lebih baik dengan banyaknya pori mikro pada 

media (Biernbaum 1993). 

 

 

Gambar 2. Sistem Fertigasi telah difungsikan untuk tanaman area lain di sekolah 

 

Kelebihan Sistem Fertigasi  

• Pemberian nutrisi sesuai dengan ukuran kedewasaan tanaman.  

• Menjamin kebersihan dan menghindari dari penyakit.  



• Mengatasi masalah tanah.  

• Meningkatkan hasil pendapatan.  

• Kualitas hasil pertanian yang lebih baik.  

• Penggunaan nutrisi/pupuk yang tepat  

• Hasil yang lebih banyak. 

Kelemahan Sistem Fertigasi  

• Modal awal yang relatif tinggi.  

• Pengetahuan yang mendalam perihal tanaman.  

• Pengurusan ladang yang berkelanjutan.  

• Kerusakan sistem pengairan berpengaruh terhadap hasil pertanian. 

Peralatan atau kompenan yang digunakan dalam sistem fertigasi adalah tangki, tong 

stok nutrient, pompa mini, talang air atau pvc, dripper, selang kecil, selang besar, digital 

timer dan peralatan irigasi lainnya. Dalam sistem fertigasi nutrisi diberikan yaitu sekitar 3 – 6 

kali sehari selama 5 – 10 menit. Ini bergantung kapada Cuaca dan juga ukuran kedewasaaan 

tanaman. 

 

Gambar 3. Tim dari Prodi Agroteknologi UMM didampingi tim sarpras SMAN 1 Kraksaan 

usai instalasi dan uji coba sistem fertigasi digital 

 

Melalui tim sarana prasarana, SMAN 1 Kraksaan membantu menyediakan paralon, 

klil, sok drat, lem paralon, kran, dan ongkos tukang. Modal awal yang besar yang menjadi 

kelemahan dari sistem fertigasi menjadi teratasi dengan bantuan ini. Pengetahuan yang 

mendalam perihal tanaman, pengurusan lahan yang berkelanjutan dan kerusakan sistem 



pengairan akan terus dikomunikasikan dengan pihak pemberi bantuan. Semoga teknologi 

digital persembahan alumni Matura ini bermanfaat bagi sekolah dan warganya. Aamiin. 


